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ABSTRAK 
Remaja membutuhkan vitamin dan mineral untuk pendukung pertumbuhan fisik, 
perkembangan serta menjaga agar sel serta jaringan baru tidak cepat rusak.Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui rata-rata asupan zat gizi mikro dengan metode SQ-FFQ dan recall 24 jampada 
remaja,serta mengetahui perbedaan dan korelasi kedua metode tersebut. Jenis penelitian adalah Survey 
Analitik, dengan Uji Validasi, dilakukan pada bulan April 2013, di SMA Islam Athirah Makassar, 
sebanyak 93 sampel melalui purposive sampling..Asupan zat gizi mikro dianalisis menggunakan nutri 
survey,kemudian untuk perbedaan menggunakan uji pairedt-testatauwilcoxon dan korelasi 
menggunakan uji Formula Pearson atauSpearman’s rho. Hasil penelitian, rata-rata asupanzat gizi 
mikro menggunakan SQ-FFQ lebih tinggi padavitamin A, E, B12, Fosfor, Fe, sedangkan vitamin D, 
AF, C, Ca, rata-rata asupan menggunakan metode food recall 24 jam lebih tinggi.Tidak ada perbedaan 
antara kedua metode dalam mengukur asupan Vitamin D,E,AF,Ca,Fe. Terdapat perbedaan untuk 
asupan Vitamin A, B12, C, Fosfor dan Zn. Metode SQ-FFQ valid dalam mengukur asupan zat gizi 
mikro pada remaja, khususnya untuk vitamin D, E, AF, Kalsium, Fe, dan Zn. Penelitian ini 
merekomendasikan bahwa penggunaan metode SQ-FFQ sebaiknya dilakukan minimal dua kali, dan 
Foodrecall 24 jam lebih dari dua kali untuk meminimalkan bias 
 
Kata Kunci :Validasi, Semi-quantitatif FFQ, Food Recall 24 Jam, Zat Gizi Mikro 
 
ABSTRACT 
Teens need vitamins and minerals to support physical growth, development and keep the 
cell as well as the new network is not quickly broken. This study aims to determine the average 
intake of micronutrients with methods SQ-FFQ and 24-hour recall in adolescents, as well as 
knowing the difference and correlation of both methods. Survey Analytics is a research type, with 
Validation Test, conducted in April 2013, in Makassar Athirah SMA Islam, as many as 93 sample 
through purposive sampling .. Micronutrient intake was analyzed using Nutri survey, then to test 
the difference using pairedt-test or Wilcoxon test and correlations using Pearson or Spearman's 
Formula rho. Results of the study, the average intake of micronutrients using SQ-FFQ were higher 
in vitamins A, E, B12, Phosphorus, Fe, whereas vitamin D, AF, C, Ca, the average intake using 24-
hour food recall method is higher . There is no difference between the two methods of measuring 
intake of Vitamin D, E, AF, Ca, Fe. There are differences in the intake of Vitamin A, B12, C, 
phosphorus and zinc. SQ-FFQ valid method of measuring micronutrient intake in adolescents, 
particularly for vitamin D, E, AF, Calcium, Fe, and Zn. The study recommends that the use of SQ-
FFQ method should be done at least twice, and 24 hour Food recall more than two times to 
minimize bias 
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PENDAHULUAN 
Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasaDitandai dengan datangnya masa pubertas, adanya perkembangan fisik dan sudah 
mampu bereproduksi. Bersamaan dengan pertumbuhan fisik tersebut berkembang pula aspek 
psikologis dan aspek sosialnya (Tarmudji, 2001).Remaja membutuhkan mineral  seperti 
kalsium, besi, dan seng untuk pendukung pertumbuhan fisik juga vitamin A dan C untuk 
menjaga agar sel serta jaringan baru tidak cepat rusak(Khomsan A, 2004). Defisiensi mineral 
seperti zat besi, seng, dan kalsium merupakan masalah gizi kurangyang banyak diderita oleh 
remaja (Ruel, 2001).Zat gizi yang diperlukan bagi pertumbuhan dan perkembangan 
kecerdasan anak remaja yaitu zat besi, kalsium, seng, vitamin A, dan vitamin C (Arisman, 
2004) 
Konsumsi zat besi pada sebagian remaja Indonesia masih berada di bawah standar.. 
Berdasarkan Survei Kesehatan Rumah Tangga tahun 2001, ditemukan sebanyak 26,5% 
remaja Indonesia yang berusia 15-19 tahun mengalami anemia (Subeno, 2007). Penelitian 
yang dilakukan pada 106 mahasiswa Universitas Andalas Padang berusia 17-22 tahun 
menunjukkan rata-rata asupan zat besi remaja tersebut adalah 6.56 mg/hari (Aryani, 2010). 
Sedangkan berdasarkan ALG remaja seharusnya mendapat asupan zat besi sebanyak 26 
mg/hari. Sedangkan berdasarkan ALG (Acuan Label Gizi), asupan harian kalsium untuk 
kelompok konsumen umum termasuk remaja seharusnya adalah 800 mg/hari (BPOM,. 2007) 
Zat gizi lainnya yang belum diperhatikan sebagai asupan harian yang penting bagi 
remaja di Indonesia adalah Zn, vitamin A, C, E dan asam folat, asupan harian  pada remaja di 
Indonesia masih kurang karena menu konsumsi remaja yang mengandung zat tersebut masih 
di bawah konsumsi seharusnya. Berdasarkan penelitian Aryani, dkk (2010) pada 21 anak usia 
sekolah  di Bandung dapat dilihat bahwa asupan harian seng cukup rendah . Sebesar 85,71% 
data berada di bawah nilai Estimated Average Recommended (EAR) dan menunjukkan bahwa 
setengah dari populasi ini yaitu 42,85%  mengalami gejala defisiensi. Penelitian yang 
dilakukan oleh Riyadi (1995) di pedesaan Bogor menunjukkan bahwa prevalensi defisiensi 
seng pada remaja sebesar 44,3%. 
Vitamin E dikenal sebagai antioksidan yang penting pada remaja karena pesatnya 
pertumbuhan. Hasil penelitian Siahaan (2007) pada remaja yang  mengkomsumsi suplemen 
antioksidan vitamin E yaitu sebanyak 8,3%. Sedangkan penelitian yang dilakukan Emma 
Bennila Bangun, dkk (2012) di SMK 1 jorlang Hataran Kab. Simalungun menujukan asupan 
asam folat < 125µg bahwa asupan asam folat tidak sesuai dengan angka kecukupa asam folat 
yaitu 125 µg. 
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Untuk menilai tingkat kecukupan asupan pada remaja dapat dilakukan berbagai 
metode pengukuran konsumsi makanan.Pengukuran konsumsi makanan menghasilkan dua 
jenis data konsumsi, yaitu data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Metode yang bersifat 
kualitatif biasanya untuk mengetahui frekuensi makan,salah satu metode pengukuran 
konsumsi makanan bersifat kualitatif adalah metode food frequency, Sedangkan metode 
secara kuantitatif dimaksudkan untuk mengetahui jumlah makanan dengan menggunakan 
Daftar Komposisi BahanMakanan (DKBM) atau daftar lainnya. Metode-metode untuk 
pengukuran konsumsi secara kuantitatif antara lain metode food recall 24 jam (Gibson, 2005) 
Penelitian Betzabeth Slater, dkk (2010) tentang variasi komsumsi zat gizi ( konsumsi 
karotenoid, buah dan sayur-sayuran) dengan metode food recall 24 jamdan SQ-FFQ pada 
remaja menujukan SQ-FFQ lebih besar dari pada recall 24 jam. Sementara hasil penelitian 
Moh razif, dkk, (2008) di Malaysia pada 79 orang wanita menujukan untuk metode SQ-FFQ 
danrecall 24 jam tidak ada perbedaan yang signifikan pada asupan energi, lemak, vitamin A,C 
dan E yang dikonsumsi pada wanita melayu dan india. 
Indonesia dan khususnya di Kota Makassar belum ada penelitian yang 
membandingkan metode semi-quantitatif FFQ dengan  food recall 24 jam terhadap asupan 
gizi Mikro pada remaja  sehingga penulis tertarik untuk mengembangkan metode tersebut 
terhadap Remaja di SMA Islam Athira Makassar. 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian survey analitik dengan Uji Validasi untuk melihat 
perbedaan dan korelasi jumlah asupan zat gizi mikro dengan menggunakan metode semi-
quantitatif  food  frequency  questionnaire dengan  food recall 24 jam pada remaja. Penelitian 
ini dilakukan di SMA Islam Athirah Makassar pada bulan April 2013.Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruhsiswa kelas X dan XI yang berada di SMA Islam Athirah 
Makassar.Pengambilan sampel dilakukan secara Purposive Samplingyakni sebanyak 
93orang.Data primerdilakukan wawancara dengan metode semi-Quantitatif FFQdan food 
recall 24 jam, Dimana proses wawancara dilakukan di SMA Islam Athirah.Data Sekunder 
diperoleh dari pihak sekolah berupa data demografi dan data jumlah siswa, serta data lain 
yang mendukung  dalam penelitian.Data yang telah dikumpul kemudian dianalisis menjadi 
analisis univariat dan bivariat dengan melakukan uji paired t-test  untuk sebaran data normal 
dan wilcoxon untuk sebaran data tidak normal untuk mengetahui perbedaan dari kedua 
metode dalam mengukur asupan zat gizi mikro pada remaja. Uji ini dilakukan untuk 
mengetahui hubungan antara kedua metode dalam mengukur asupan zat gizi mikro dengan 
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menggunakan program SPSS 16.0 dengan uji statistic Formula Pearson untuk sebaran data 
normal dan spearman rho untuk sebaran data tidak normal. Data disajikan dalam bentuk 
narasi dan tabel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas yang dijadikan sampel penelitian 
didominasi oleh kelas X yang berjumlah 93 siswa (57%) dan untuk kelas XI berjumlah 40 
siswa (43%), dengan Usia sampel, usia  14 tahun berjumlah 4 siswa (4,3%), 15 tahun 
berjumlah 35 siswa (37,6%), 16 tahun berjumlah 38 siswa (40,9%) dan usia 17 tahun 
berjumlah 16 orang (17,2%). Dan berdasarkan jenis kelamin presentase paling besar berjenis 
kelamin perempuan yaitu 54,8% (51 orang) dan untuk laki-laki yaitu 45,2% (42 orang). 
(Tabel 1) 
 Rata-rata asupan vitamin dan mineral dinilai lebih tinggi menggunakan metode semi-
quantitativeFFQdibandingkan pada hasil rata-rata asupan zat gizi mikro menggunakan 
metode food recall24 jam  khususnya pada vitamin A, E, B12, Fosfor,  dan Fe) kecuali untuk 
vitamin D,Asam Folat,C,Kalsium dan Zndinilai lebih tinggi padafood recall 24 jam.  
(Tabel 2) 
Hasil statistik dengan menggunakan uji perbedaanpairedt-test atau uji 
Wilcoxonmenunjukan ada perbedaan yang signifikan antara  metodesemi-quantitatif FFQ dan 
food recall 24 jam dalam mengukur asupan zat gizi mikro meliputi vitamin A, B12, C, Fosfor 
dan Zn yang ditunjukkan dengan nilai p<0,05 dapat dikatakan hasil uji signifikan secara 
statistik sehingga H0 ditolak dan Ha diterima atau dapat dikatakan ada perbedaan antara kedua 
metode tersebut. Sedangkan asupan vitamin D, E, Asam Folat, Kalsium dan Fe ditunjukan 
dengan nilai p>0,05 dapat dikatakan hasil uji tidak signifikan sehingga H0 diterima dan Ha 
ditolak atau tidak ada perbedaan antara kedua metode tersebut. (Tabel 2). 
 Hasil penelitian dengan Uji korelasi ujiFormula Pearson atau uji Spearman’s rho. 
Menunjukkan ada korelasi antara kedua metode. hasil uji statistik menunjukkan nilai p <0,05 
dapat dikatakan hasil uji signifikan sehingga H0ditolak dan Ha diterima atau ada hubungan 
antara metode semi-quantitatif FFQdan recall 24 jam dalam mengestimasi jumlah asupan zat 
gizi mikro meliputi vitamin A, D, E, B12, Asam Folat, Kalsium, Besi, Zn yang dikonsumsi 
pada remaja.Nilai koefisien korelasi tertinggi atau paling kuat terdapat pada vitamin A, 
dengan nilai r: 0,786. Sementara pada asupan vitamin D,E, B12, C, Kalsium dan Zn memiliki 
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koefesien korelasi kuat dengan nilai r: 0,704-0,547, dan untuk korelasi sedang terdapat pada 
asupan Besi dan Asam Folat dengan nilai r: 0,489-0,425 
 
Pembahasan 
Pada penelitian ini, dilakukan pengukuran asupan zat gizi mikro khususnya vitamin A, 
D, E, B12, Asam Folat, C, Kalsium, Fosfor, Besi dan Zn pada remaja dengan menggunakan 
metode Food Recall 24 jam dan Semi-QuantitatifFFQ. Dimana pada penelitian ini metode 
Food Recall 24 Jam merupakan gold standar dan metode Semi-Quantitatif Food Frequency 
Questionnareakan divalidasikan dengan gold standar. MetodeFood Recall 24 Jam merupakan 
suatu metode yamg paling banyak digunakan dalam survei komsumsi gizi. keberhasilan recall 
24 jam tergantung pada daya ingat responden,Pengukuran recall 24 jam sebaiknya dilakukan 
minimal dua kali (2x24 jam) tanpa berturut-turut sehingga dapat menghasilkan gambaran 
asupan zat gizi lebih optimal dan memberikan variasi yang lebih besar tentang asupan harian 
indvidu (Gibson2005). 
Pada penelitian ini,  kuesioner yang akan diuji validitasnya yaitu Semi-
QuantitatifFFQ, dimana metode ini bertujuan untuk menilai frekuensi pangan yang 
dikomsumsi pada kurun waktu sebulan terakhir dengan menambahkanperkiraan jumlah porsi 
yang dikonsumsi pada remaja  melalui metode wawancara yang dilakukan sebanyak 1 kali. 
Sebelum dilakukan wawancara menggunakan formulir Semi-Quantitatif FFQ, terlebih dahulu 
dilakukan uji coba koesioner pada 20 siswa SMA Islam Athirah yang bukan termasuk dalam 
sampel penelitian. Pada metode Semi-Quantitatif FFQ terdapat  156 item makanan dan 
minuman yang dikomsumsi remaja di SMA islam athirah makassar. Menurut Marjolein 
(2010) Perkiraan konsumsi pangan antara kedua metode dari kelompok makanan dan 
minuman yang dikomsumsi pada umumnya FFQ tidak lebih tinggi atau lebih rendah dari 
perkiraan Food Recall 24 jam. Oleh karena itu untuk melihat sejauh mana kemampuan suatu 
kuesioner untuk dapat secara langsung dievaluasi dengan membandingkan perkiraan asupan 
zat gizi individu dari hasil kuesioner dengan perkiraan asupan zat gizi yang menggunakan 
metode yang akurat. 
Validitas merupakan perbandingan dari metode pengujian dengan metode lain yang 
diistilakan sebagai metode refrensi yang memiliki tingkat yang lebih besar dari validitas. 
Pengukuran dianggap valid bila metode atau alat yang diunakan mampu mengukur apa yang 
seharusnya diukur Study yang membandingkan dua pengukuran yaitu antara pengukuran yang 
baru dengan pengukuran yang sudah diterma karena terpercaya dalam akurasi                                   
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( gold standard di sebut validasi. Hal ini sejalan dengan tujuan dilaksanakannya penelitian ini, 
dimana Semi-Quantitatif FFQakan divalidasi dengan food recall 24 jam sebagai gold standar. 
Analisis stastitik yang dilakukuan untuk mengetahui perbedaan antara metode semi- 
quantitatif FFQ dan recall 24 jam dalam pengukuran asupan zat gizi mikro meliputi vitamin 
dan mineral dengan menggunakan uji perbedaanpairedt-testatau uji Wilcoxondari program 
SPSS versi 16,menunjukan ada perbedaan yang signifikan antara kedua metode dalam 
mengukur asupan zat gizi mikro meliputi vitamin A,Fe,Zn. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
p<0,05. Dan tidak ada perbedaan pada asupan zat gizi mikro meliputi Vitamin D,E,B12,Asam 
Folat,C,Kalsium,dan Fosfor dengan nilai p>0,05 
Sebelum dilakukan uji perbedaan, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas.Untuk data 
yang normal, makan uji perbedaan yang digunakan adalah uji Paired t-test, sedangkan untuk 
data yang tidak normal maka uji perbedaan yang digunakan adalah uji Wilcoxon.Pada uji 
normalitas, diperoleh distribusi yang tidak normal pada zat gizi mikro vitamin A, D, E, B12, 
Asam Folat, C, Kalisum, Besi dan Zn hal ini ditunjukkan dengan nilai p<0,05. Sedangkan 
untuk data yang normal terdapat pada Fosfor dengan nilai p>0,05. Menurut hasil analisis 
statistik pada tabel 2 didapatkan bahwa untuksemua zat gizi mikro nilai p > 0,05 yang secara 
statistik nilai ini signifikan atau dengan kata lain ada perbedaan antara kedua metode tersebut 
dalam mengukur asupan zat gizi mikro atau dalam hal ini H0 ditolak dan Haditerima. 
Pada penelitian ini, didapatkan kedua metode ada berbeda dan ada yang tidak berbeda 
dalam mengukur asupan zat gizi mikro meliputi vitamin A, D, E, B12, Asam Folat, C, 
Kalsium, Fosfor, Besi dan Zn. Hal ini dikarenakan pada metode semi-quantitatif food 
frequency questionnaire, sampel mengutarakan semua jenis makanan yang dikomsumsi  
selama sebulan terakhir yang pada saat penginputannya asupan sebulan tersebut 
dikonversikan menjadi rata-rata berat asupan perhari agar hasil metode ini setara dengan hasil 
rata-rata asupan perhari dengan menggunakan metode food recall 24 Jam.  Makanan dan 
minuman yang dikomsumsi merupakan pola komsumsi dari sampel penelitian yang memiliki 
kandungan zat gizi mikro meliputi vitamin dan mineral. Namun tidak semua sumber zat gizi 
dikomsumsi perhari melainkan perminggu atau perbulan. Pada saat dilakukan wawancara, 
sampel belum tentu menyebutkan semua jenis makanan yang ada pada semi-quantitatif FFQ.  
Hal inilah yang menyebabkan hasil uji perbedaan antara kedua metode terhadap 
asupan zat gizi mikro pada penelitian ini berbeda secara  signifikan dimana jika nilai p < 0,05 
maka terdapat perbedaan dan jika nilai p > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan. Hasil analisis 
asupan vitamin A ( sig 2 tailed 0,001 ), B12 ( besi sig 2 tailed 0,004), C (sig 2 tailed 
0,018),Fosfor (sig 2 tailed 0,000) dan zn (sig 2 tailed 0,000) menujukan ada perbedaan dari 
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kedua metode. Hasil pengukuran lebih tinggi pada metode semi-quantitatifFFQ dibandingkan 
dengan food recall 24 jam.Hal ini sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh Betzabeth 
Slater, dkk pada tahun 2010 di kalangan remaja di Brazil menujukan bahwa ada perbedaan 
yang signifikan  antara  metode semi-quantitatif FFQ  danfood  recall 24 jam terhadap 
komsumsi buah dan sayuran. Dimana semi-qunatitatif FFQ lebih besar dari recall 24 jam. 
Sedangkan menurut Faidon magkos, dkk pada tahun 2004 di yunani dalam menilai asupan 
kalsium menujukan metode semi-quatitaif FFQ lebih tinggi dari recall 24 jam. 
Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Neneng Dewi sulistiani, pada 
tahun 2013 terhadap asupan mineral pada ibu hamil, di Puskesmas Kassi-Kassi Kota 
Makassar dangan menggunakan metode semi-quantitatifFFQ dan  food recall 24 
jammenujukan bahwa asupan mineral Fe dan Zn berbeda dengan nilai p < 0,05. Sementara  
penelitian yang dilakukuan oleh Starti Takwin, pada tahun 2013 terhadap asupan vitamin pada 
ibu hamil menujukan bahwa asupan vitamin A, B12 dan C berbeda dengan nilai p<0,05 antara 
metode semi-quantitatifFFQ  dan food recall 24 jam. Demikian penelitian yang dilakukan 
oleh Boeing, dkk pada tahun 1997 menyatakan bahwa pengambilan data food recall 24 jam 
dilakukan setiap bulan selama setahun agar tidak ada perbedaan yang signifikan antara hari 
kerja dan hari libur 
Hasil penelitian asupan vitamin D, E, Asam Folat, Kalsium dan Besi menjukan tidak 
ada perbedaan yang signifikan dengan nilai p > 0,05 antara metode semi quatitaif FFQ 
dibandingkan dengan metode recall 24 jamdengan nilai untuk vitamin D (sig 2 tailed 0,413), 
E (sig 2 tailed 0,335), Asam Folat (sig 2 tailed 0,628), Kalsium (sig 2 tailed 0,211) dan Besi 
(sig 2 tailed 0,278). Hasil penelitian Razif dkk (2008) pada  51 wanita Melayu dan 28 wanita 
India di Malaysia dimana rata-rata asupan yang di analisis menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan ketika asupan diperkirakan menggunakan semi-quantitatif FFQ 
dengan food recall 24 jam untuk asupan energi, protein,karbohidrat lemak, total, asam lemak 
jenuh, asam lemak tak jenuh tunggal dan polyunsaturated asam lemak dan vitamin A (retinol 
dan beta karoten), C dan E.Perbedaan rata-rata persen antara kedua metode itu lebih rendah 
dari 10% di semuanutrisi dipelajari termasuk asupan energi. Perbedaan persentase tertinggi 
rata-rata adalah vitamin C (6%) dan terendah adalah asam lemak tak jenuh tunggal (2%) 
dimana hasil uji signifikan secara statistik tidak ada perbedaan bermakna antara kedua 
metode. 
Namun hasil Penelitian yang dilakukan oleh Neneng Dewi sulistiani, pada tahun 
2013 terhadap asupan mineral pada ibu hamil, di Puskesmas Kassi-Kassi Kota Makassar 
dengan menggunakan metode semi-quantitatifFFQ dan  food recall 24 jammenujukan bahwa 
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asupan mineral Zn tidak ada perbedaan yang signifikan dengan nilai p >0,05.Sedangkan 
sejalan dengan penelitian yang dilakukuan oleh Starti Takwin, pada tahun 2013 terhadap 
asupan vitamin pada ibu hamil menujukan bahwa asupan vitamin E dan Asam Folat tidak ada 
berbeda yang signifikan dengan nilai p > 0,05 antara metode semi-quantitatif FFQ danfood 
recall 24 jam. 
Uji korelasi dalam penelitian ini yaitu analisis statistik dengan menggunakan Formula 
Pearson atau uji Spearman’s rho. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p < 0,05 dapat 
dikatakan hasil uji signifikan ada hubungan antara metode semi-quantitatif FFQ dan recall 24 
jam dalam mengestimasi jumlah asupan zat gizi mikro meliputi vitamin A, D, E, B12, Asam 
Folat , C, Kalsium, Fosfor, Besi dan Zn yang dikonsumsi pada remaja. 
Pada uji normalitas, diperoleh distribusi yang tidak normal pada zat gizi 
mikrovitamin A, D, E, B12, Asam Folat, C, Kalsium, Besi dan Zn. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai p<0,05. Menurut hasil analisis statistik pada tabel 2didapatkan bahwa untuksemua zat 
gizi mikro nilai p > 0,05 yang secara statistik nilai ini signifikan atau dengan kata lain  ada 
hubungan antara kedua metode tersebut dalam mengukur asupan zat gizi mikro atau dalam hal 
ini H0 ditolak dan Ha diterima. 
Dalam analisisuji korelasi dengan sperman rank dan formula pearson yang 
ditunjukkan pada tabel 2, yaitu untuk asupan vitamin A memiliki korelasi sangat kuat dan 
vitamin D, E, B12, C dan kalsium dan Zn antara kedua metode tersebut memiliki korelasi yang 
kuat. Untuk beberapa vitamin dan mineral seperti Asam folat dan Besi menujukan korelasi 
sedang antara kedua metode tersebut, ini menujukan metode SQ-FFQ adalah sama baiknya 
dengan metode FR 24 jam. 
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Neneng Dewi sulistiani, 
pada tahun 2013 terhadap asupan mineral Fe, Zn dan kalsium pada ibu hamil, di Puskesmas 
Kassi-kassi Kota Makassar dangan menggunakan metode semi-quantitatifFFQ dan  food 
recall 24 jammemiliki korelasi yang sedang berkisar antara 0,461 -0,503. sedangkan 
penelitian yang dilakukuan oleh Starti Takwin, pada tahun 2013 terhadap asupan vitamin pada 
ibu hamil menujukan bahwa asupan dangan menggunakan metode semi-quantitatifFFQ dan  
food recall 24 jammemiliki korelasi sedang 0,45 untuk vitamin B12 dan Asam Folat memiliki 
korelasi lemah yaitu 0,13. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Syahril di Malaysia pada tahun 2008, yang 
mendapatkan bahwa dalam menilai asupan Energy, Lemak, Protein, Karbohidrat, Vit. A, 
Vit.C, dan Vit.E, metode semi-quantitatif FFQ danFood Recall 24 Jam memiliki korelasi 
yang kuat. Demikian juga pada penielitian yang dilakukan Faidon Magkos, dkk pada tahun 
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2004 di yunani menujukan bahwa metode semi-quantitatif FFQ danfood recall 24 jam 
memiliki hubungan yang sangat kuat  dengan korelasi 0,639 untuk kalsium. 
Ini menunjukkan bahwa semi-quantitatif FFQ dapat menghasilkan hasil yang 
sebanding dengan food recall24 jam. Ini sekaligus membuktikan bahwa semi-
quantitatifFFQdapat sama baiknya digunakan untuk menilai asupan zat gizi mikro.Food 
recall 24 jam yang digunakan sebagai gold standar yang memiliki kelebihan tidak 
membebani responden dengan respon yang cukup tinggi, selain itu memberikan gambaran 
nyata yang benar-benar dikonsumsi individu sehingga dapat dihitung intake zat gizi sehari 
sehingga validitas dari metode ini juga tinggi untuk menggambarkan actual intake zat gizi 
dibandingkan dengan metode lain karena metode ini hanya mencakup konsumsi makan dalam 
waktu yang singkat. 
Hal inilah yang menyebabkan hasil pengukuran yang berbeda antara kedua 
metode.Selain itu food recall 24 jam memiliki keterbatasan dimana keberhasilan metode 
ingatan 24 jamini tergantung pada daya ingat subjek, kemampuan responden memberikan 
perkiraan ukuran/porsi yang akurat, tingkat motivasi responden, dan keuletan dan kesabaran 
pewawancara dan metode ini tidak cocok untuk menilai kebiasaan asupan pangan/ gizi 
individu.
18
 Sehingga sangat besar kemungkinan terjadi bias pada metode ini. Gold standar 
merupakan alat ukur pembanding untuk suatu uji validasi, dimana gold standar ini harus lebih 
baik dari lebih valid dari metode yang akan dibandingkan, selain itu gold standar juga 
sebaiknya memiliki bias yang sedikit agar hasil dari uji validasi kuesioner dapat lebih valid. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Setelah dilakukan penelitian dapat disimpulkan bahwadari 93 responden, Rata-rata 
asupan zat gizi mikro dengan metode Semi-Quantitatif FFQlebih tinggi di bandingkan recall 
24 jampada asupan Vitamin A,E,B12,Fosfor,dan Besi. Sedangkan untuk rata-rata dengan 
metode recall 24 jam lebih tinggi di bandingkan metode Semi-Quantitatif FFQpada asupan 
vitamin D,Asam Folat,C,Kalsium dan Zn Pada remaja SMA Islam Athirah Makassar. Ada 
perbedaan antara metode Semi-Quantitatif FFQdan Food Recall 24 Jamdalam mengestimasi 
asupan zat gizi mikro meliputi vitamin A, B12, C, Fosfor dan Zn. Tidak Ada perbedaan antara 
kedua metodedalam mengestimasi asupan zat gizi mikro meliputi vitamin D,E,Asam 
Folat,Kalsium dan Besi pada remaja SMA Islam Athirah Makassar.Ada korelasi antara 
metodeSemi-QuantitatifFFQ dan Food Recall 24 Jam dalam mengestimasi asupan zat gizi 
mikro pada remaja SMA Islam Athirah Makassar. Validitas Semi-QuantitatifFFQ sama 
baiknya dengan Recall 24 jam dalam Mengestimasi Asupan Zat Gizi Mikro pada remaja SMA 
10 
 
Islam Athira Makassar Khususnya Vitamin D, E, B12,C,Kalsium dan Zn memiliki korelasi 
kuat sedangkan asam folat dan besi memiliki korelasi sedang sehingga dapat dikatakan 
metode semi quatitatif FFQ valid dalam mengestimasi asupan zat gizi mikro pada 
remaja.Validitas Semi-Quantitatif Food Frequency Questionare sama baiknya dengan Food 
Recall 24 jam dalam Mengestimasi Asupan Zat Gizi Mikro pada remaja KhususnyaVitamin 
D, E, Asam folat, Kalsium, Besi dan  Zn 
Perlu adanya penelitian-penelitian selanjutnya tentang studi validasi asupan zat gizi 
mikro meliputi vitamin dan mineral dengan menggunakan metodesemi-quantitatif food 
frequency questionnare dan food recall 24 jampada  remaja sehingga dapat melengkapi yang 
kurang dari penelitian sebelumnya. Metode semi-quantitatif valid di gunakan dalam menilai 
asupan zat gizi mikro pada remaja meliputi vitamin A,D,E,B12,Asam Folat,C, dan mineral 
Kalsium,Fosfor,Besi,Zn.Metode semi-Quantitatif valid di gunakan dalam menilai asupan zat 
gizi mikro pada remaja khususnya Vitamin D, E, Asam Folat, Kalsium, Besi, dan Zn.  . 
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DAFTAR TABEL 
Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik di SMA  
Islam Athirah Makassar 
Karakteristik N % 
Kelas  
X 
XI 
Umur (tahun) 
14 
15 
16 
17 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 
Total 
 
53 
40 
 
4 
35 
38 
16 
 
42 
51 
93 
 
57 
43 
 
4.3 
37.6 
40.9 
17.2 
 
45.2 
54.8 
100 
Sumber : Data Primer, 2013 
 
 
 
Tabel 2 Distribusi Rerata, Uji Perbedaan dan Uji Korelasi  dengan Metode Food Recall 
24 JamdanFood Semi-Quantitatif Food Frequency Questionnaredi SMA Islam 
Athirah Makassar Tahun 2013 
Sumber : Data Primer, 2013 
 
 
Zat Gizi 
Mikro 
FR24 jam 
(1+2) 
SQ-FFQ 
p
a
 pr
b
 %pr
c
 P
d
 r
e
    
X/MEDIAN
±SD 
X/MEDIAN 
±SD 
Vitamin A 3.78±266.7 4.12±2.99 0,001 0.3 8.1 0,000 0,786 
Vitamin D 5.0±1.9 4.59±1.90 0,413 -0.5 10 0,000 0,692 
Vitamin E 3.2±2.9 3.2±2.90 0,335 0 0 0,000 0,603 
Vitamin B12 1.6±1.6 3.08±1.60 0,004 1.4 87.5 0,000 0,575 
Asam Folat 84.0±74.8 81.7±77.1 0,628 -2.3 2.7 0,000 0,425 
Vitamin C 41.9±26.3 39.0±29.4 0,018 -2.9 6.9 0,000 0,704 
Kalsium 2.727±263.8 2.544±234.0 0,211 -0.2 7.4 0,000 0,636 
Fosfor 3.010±251.5 4.903±125.7 0,000 1.9 63.3 0,002 0,314 
Besi 5.2±4.5 5.3±5.0 0,278 0.1 1.9 0,000 0,489 
Zeng 3.5±3.4 3.9±3.7 0,000 0.4 11.4 0,000 0,547 
